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METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi memberikan panduan atau petunjuk-pekuajas pelaksanaan
penelitian ini. Metodologi dibutuhkan karena metiodo adalah proses, prinsip,
dan prosedur yang digunakan untuk mendekati prolllam mencari jawaban
(Bogdan dan Taylor 1975:1), Hal ini berarti, metlog)i adalah suatu pendekatan
umum yang digunakan dalam membahas topik peneliBagdan dan Taylor
(dalam = Mulyana, 2008:145) menjelaskan, metodologpemaruhi atau
berdasarkan perspektif teoretis yang digunakan kumbelakukan penelitian.
Penelitian ini ditujukan pada kemampuan memahamirdameragakan drama.
Kemampuan tersebut akan mencakup tiga aspek kel anak yang berkaitan
dengan aktivitas dan hasil belajar serta perubaleaitaku, yakni aspek kognitif,
aspek afektif dan aspek psikomotor (Bloom dan kakaman, dalam Hanafiah
dan Suhana, 2010:20). Di samping itu, beberapanjpstypraktis bermain drama
menurut Rendra (2007) menjadi landasan teori sela@gan kemampuan praktis
memeragakan drama.

Selanjutnya, uraian tentang metodologi penelidiamaikan berikut ini.

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini akan mengamati aktivitas apresiasira siswa dalam bentuk
pemahaman dan kemampuan memeragakan drama gunaeroinpsejumlah
data dan informasi tentang keadaan pembelajaramadrighususnya tentang

kemampuan memahami dan kemampuan memeragakan drama.
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Penelitian ini menerapkan eksperimen yang desgagaja menciptakan
suatu situasi demi kepentingan penelitian. Situdshaksud sebagaimana
dikemukakan Milan dan Schumacher (2000: 51) beirkut

situasi yang biasa dipakai untuk menerapkan pgerelgquasi eksperimen
meliputi beberapa kelas atau sekolah yang dapatindigan untuk
menentukan akibat dari materi kurikulum atau metpelagajaran. Kelas
tersebut “utuh”, diorganisir untuk tujuan pengafakaelas tersebut tidak
ditandai secara acak dan dengan guru yang berBadaimanapun juga,
hal ini mungkin untuk memberikan perlakuan ekspernmterhadap
beberapa kelas dan memperlakukan kelas lain sekaigizol.

Eksperimen adalah observasi di bawah kondisi tér&bn(artificial
condition) dimana kondisi tersebut dibuat dan diatur olehefie sendiri (Nazir
2009:63). Penelitian ini juga mengamati pengareihgaruh dari variable bebas
terhadap variable lain yang timbul sebagai akileskaguan terhadap objek dalam
kondisi yang terkontrol (lihat, Fraenkel et. al999.

Penelitian eksperimen boleh menggunakan beberaipa ktau sekolah
sebagai kelas ekperimen. Penelitian ini, menggunaks#a kelas (sama-sama
kelas V) pada SD Islamiyah 4 dan SD Kalumata 2,gydigunakan untuk
memperoleh hasil atas perlakudaregtmer yang menerapkan model pengajaran
pengalaman-langsung. Hasil yang ingin diperolehpEmerapan model ini adalah
tingkat kemampuan siswa dalam memahami drama dareragakan drama.

Penelitian ini dilakukan dengan teknik tes objektg#nggunakan soal-soal
tes pilihan ganda, tes tindakan (perbuatan) yapgtddiamati dan wawancara.
Perlakuan terhadap objek penelitian akan dilakukarhadap kelompok

eksperimen. Kepada kelompok siswa yang akan ditdiikukan perlakuan yang

sama secara bergantian.
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Bentuk tes dan sasaran hasil yang ingin diper@ginat dalam tabel ini.

Tabel 3.1
Bentuk Tesdan Sasaran Hasll
No. Bentuk Tes Sasaran Hasil Tes
1 Tes Objektif Kemampuar emahami Drama secara teoretig
(penyajian soal-soal
2 Tes Tindakan KemampuarM emer agakan Drama secara praktis
(Observasi)

Metode eksperimen dalam penelitian ohalah metodere-experimental
design dengan one-group pretest-posttestt desigdengan metode ini hasil
perlakuan lebih akurat karena dapat membandingleamgah keadaan sebelum
diberi perlakuan (Sugiyono, 2008:74). Metode inguthiakan untuk menguiji
hipotesis dengan membandingkan data sebelum dadatgseatemen Adapun
desain eksperimen dengaone-group pretest-posttestt desigtigambarkan

sebagai berikut:

0,

Keterangan:
01 = Kondisi sebelum perlakuaRretest)
0, = Kondisi sesudah perlakudPosttesk
X = Perlakuan
(Sugiyono, 2008:75)
B. Alur Pendlitian
Alur penelitian ini dimulai dengan studi pendalaruperumusan masalah,

pemberian perlakuan hingga penyelesaiannya deregamjpuan dan saran-saran.
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Gambar 3.1 Alur Pendlitian
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C. Tempat dan Objek Pendlitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada dua sekydd, SD Islamiyah 4
Kota Ternate dan SD Kalumata 2 Kota Ternate.
Objek penelitian dari kedua sekolah ini adalah sikelas V. Kepada kedua
objek penelitian ini akan sama-sama diberlakyka&testmaupurposttest
Kelompok siswa kelas V pada kedua sekolah dipiehghn asumsi, bahwa
kedua kelompok pada kelas ini sama-sama memiliknakepuan setara,
dengan pertimbangan kedua kelompok sama-sama bgaadakelas V atau
disebut sebagai kelas tinggi atau kelas atas dilaeldasar. Selain itu, kelas
V dipilih sesuai ketentuan kurikulum 2006, pada enapelajaran Bahasa
Indonesia bagi siswa kelas V semester 2 dalamdmf@tan berbicara yang
mengarahkan pengajarannya pada memainkan drama.
D. Definisi Operasional
1. Model Pengajaran Pengalaman-L angsung
Model pengajaran pengalaman-langsung yang dimaksuddalam
penelitian ini adalah serangkaian kegiatan pengajayata yang langsung dapat
dialami siswa. Dalam pengalaman langsung ini, sigslédbat di dalamnya dalam
berbagai tindakan atau perbuatan nyata, ikut bangerta dalam proses
pengajaran, merasakan akibat tindakan-tindakanpgalakunya selama proses
pengajaran berlangsung. Di dalamnya dilakukan g&ean pengalaman
pengajaran drama. Pengalaman dimaksud dialami esquaktis oleh siswa.
Karena siswa terlibat, berperanserta, merasakanyaksikan secara nyata, dan

memikirkan tindakan atau perbuatannya, maka persgajgengalaman-langsung
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ini menyentuh ranah psikologi dan fisik, yakni kagnafektif dan psikomotorik.
Pengalaman dalam pengajaran pengalaman-langsutigaikiberjalan tanpa arah,
akan tetapi terproses dalam aktivitas-aktivitashdat yang metodik. Seperti
diketahui, dalam prinsip belajar, bahwa proses jaeladalah kompleks tetapi
terorganisir, dimana dibutuhkan bimbingan orang,laintuk kepentingan ini
digunakan metoderill dalam pengajaran melalui latihan-latihan dramaaétsud.
Metode drill digunakan agar siswa memiliki sejumlah keterampitaotorik,
mengembangkan kecakapan intelek, memiliki kemampedasi kondisional.
Melalui metode dril] siswa melakukan kegiatan-kegiatan latihan dramar a
mereka —memiliki sejumlah keterampilan memeragakaamd, sekaligus
diharapkan mereka akan memeroleh kemampuan memahnaama.

Model pengajaran pengalaman-langsung melalui peraggumetoddrill
lebih dititikberatkan pada aspek-aspek kegiataktm yang langsung dilakukan
oleh siswa sehingga siswa memeroleh pengalamaentiert Pengalaman
dimaksud merupakan sarana mencapai tujuan-tujuagagean, dalam hal ini
mencapai kemampuan memahami drama dan sejumlah ankgman praktis
memeragakan drama. Pemahaman yang diperoleh melafiu pengalaman
latihan akan lebih dalam berkesan dan lebih lamlakaedalam kesadaran siswa.
Pengetahuan dari pengalaman itu dilalui secaraanyhkuasai, dirasakan dan
tersimpan secara lebih hidup dibandingkan penyg@amgajaran yang disajikan
secara verbal dan abstrak tanpa pengalaman prBegalaman memeragakan

drama memberikan pengalaman-pengalaman yang disaidar difikirkan,
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dirasakan secara psikologis, dan dilakukan dengak $ehingga pengalaman-

pengalaman itu menyentuh aspek kognitif, afektitipuan psikomotorik.

2. Pengajaran Drama

a. Drama yang dimaksudkan dalam penelitian ini adaldisan lakon (sastra)
yang dimainkan dan dapat ditonton orang baik tetearan siswa di sekolah
maupun di depan publik yang lebih luas, menggunalaskah berisi dialog,
sebagai jenis sastra yang ditulis untuk kepentirsgaun pertunjukan.

b. Pengajaran drama merupakan pengajaran yang dilakuakéalui praktik atau
latihan bermain drama sebagai salah satu senurpakBin, menggunakan
naskah yang ditulis untuk kepentingan pertunjukaamé di panggung.
Pengajaran drama ini didasarkan pada pelajaransBdhdonesia.

3. Kemampuan Memahami Drama

Memahami merupakan teriemahan dari istilahderstanding/ang
diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi ydipglajari. Memahami
merupakan salah satu indikator manifestasi inteige Pemahaman dapat
difahami sebagai pemahaman fungsional dan pemaheefesional. Pemahaman
fungsional, yaitu dapat mengaitkan sesuatu denghihaimnya secara benar dan
menyadari proses yang dilakukan. Dalam konteksakge verbal pada situasi
dialog, kemampuan pemahaman fungsional -akan membarswa dalam
mengucapkan kata dan menuturkan kalimat dengah latanasi dan ekspresi
yang tepat. Pemahaman relasional, yaitu dapat ritkagasesuatu dengan hal

lainnya secara benar dan menyadari proses yankukida. Dalam interaksi di

luar situasi berperan, siswa dapat menggunakanegara relasional dalam
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interaksi wicara, dimana dia dapat mengaitkan skandialog yang telah
dikuasainya dengan situasi yang dihadapi. Di sagftin, pemahaman secara
praktis siswa dari pengajaran drama yang dapatadiardari perilaku mereka,
ditunjukkan dalam bentuk-bentuk sepertnenyimpulkan pesan drama,
mengomentari drama, membandingkan pemeranan tokof-tdalam drama,
menghubungkan perilaku dan pemeranan tokoh-tokt@nmddrama, menafsirkan
tema drama, banyak bertanya tentang drama, bertgmgan, mengacungkan

jempol atau memuji serta berbagai perilaku lainysfag cukup banyak.

Kemampuan memahami drama dalam penelitian iniaadpemahaman
teoretis tentang pengertian drama, tokoh, karakéena, amanat, alur, dan latar
maupun unsur-unsur praktis melakon drama yang |bbrkaitan dengan salah
satu keterampilan berbahasa yakni, keterampilabidaea seperti lafal, intonasi,
dan ekspresi serta unsur lainnya.

4. Kemampuan Memeragakan Drama

Memeragakan Dberarti memperlihatkan atau menunjuklkdengan
mengunakan raga atau tubuh. Memeragakan menggumagantubuh sendiri
untuk menunjukkan sesuatu. Memeragakan drama sequaetis diartikan
menunjukkan gerak atau perbuatan drama dengan meakgn tubuh sendiri.
Jadi raga atau tubuh digunakan sebagai alat umtitkdoimunikasi secara dramatik.
Melakon merupakan rangkaian aktivitas menggunakbualt, suara dan air muka
yang sesuai untuk menunjukkan maksud tertentu parigaitan dengan drama.

Kemampuan memeragakan drama dimaksudkan sebagaujpean

praktis melakon, atau bermain drama, ditunjukkaasepraktis akan unsur-unsur
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drama, seperti lafal, intonasi, dan ekspresi, ggbahasa tubuh), akting, bloking
serta unsur lainnya. Wujud praktis tersebut merapaknsur-unsur pendukung
perwujudan lakon drama yang perlu dikuasai pemdialam arti mampu
menunjukkan atau memperlihatkan dengan menggunatagran dan suara (lafal
dan intonasi), dan air muka (ekspresi) sedemikiga sehingga dapat dimengerti
penonton.

Kemampuan memeragakan, berarti kemampuan gerairismghotorical
abilities) sebagai salah satu kecakapan dasar khusus yamgukkan dengan
unsure-unsur praktisnya. Pada penelitian ini unsisir praktis yang akan diteliti
adalah lafal, intonasi dan ekspresi saja, sesumipktensi dasar pada aspek
keterampilan berbicara. Aspek-aspek keterampilarakisud yang dapat diamati,
pada kemampuan melafalkan kata atau kalimat dalatogd Pada kemampuan
intonasi, antara lain, mengucapkan kalimat sesuaggit rendah alunan,
mengucapkan kalimat sesuai tekanan Kkeras-lunakat-tmpbat yang tepat,
potongan kalimat yang tepat, potongan suku kateapken dengan tepat. Pada
ekspresi dalam dialog, dapat ditunjukkan dengarbitera dengan air muka
sesuai arti kata, berbicara dengan air muka semadsud pembicaraan,
menunjukkan kesungguhan, tampak sedih ketika kmdyicekspresi senang,
ekspresi kebanggaan, serta bentuk-bentuk lainnggmapuan memeragakan
hendaknya tampak dalam berbagai perbuatan nyata,daam dialog maupun
berakting, sehingga dapat diamati, sebagai penmebuatan yang lahir dari
sesuatu yang diketahui (kognitif), kenyataan yaingsdkan (afektif) dan tindakan

yang dapat dilakukan (psikomotorik).
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D. Teknik Pengumpulan Data
Kemampuan memahami dan memeragakan drama yang ditediti
terpusat pada sejumlah pengetahuan teoretis darmankpuoan praktis dalam
penguasaan drama. Pengetahuan teoretis dimaksarh dain, yang berkaitan
dengan penguasaan drama seperti pengertian drarsar-unsur drama seperti
tokoh, karakter, tema, amanat, alur, latar, isrit@e juga kemampuan
memeragakan drama berkaitan dengan aspek lafahasit dan ekspresi yang
dijalani siswa dalam pengajaran drama dengan rapkan model DEL
(pengajaran pengalaman-langsung). Jadi kemampuag yaenjadi Sasaran
penelitian ini tertuju pada aspek pengetahuan @douatan siswa tentang drama.
Dari pertimbangan ini maka teknik pengumpulaadifakukan dengan :
4.1. Studi pustaka; data-data teoritis dikumpulkiemgan menelaah berbagai
referensi sebagai landasan berfikir dan argumerandaimelakukan
penelitian. Studi pustakan dilakukan terhadaplstl@ampok sumber, yakni
sumber-sumber tentang pembelajaran pada umumnyatisepodel dan
metode yang terkait dengan dunia pendidikan, swsin@ber tentang
pembelajaran yang terkait dengan pengajaran Bdhdsaesia khususnya
pada aspek keterampilan berbicara dengan lafahasi dan ekspresi yang
dimainkan dalam drama. Sumber berikutnya adalahbsurentang sastra
utamanya tentang drama, baik pengetahuan teotigoum petunjuk praktis
yang dapat diaplikasikan.
4.2. Tes objektif; data-data langsung diperolelahaites, baik tes awal maupun

tes akhir. Tes objektif dilakukan demi mengetals@iberapa besar
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kemampuan tingkat memahami isi drama. Tes ini dkak dengan
mengajukan sejumlah soal pilihan ganda yang merkydangara tokoh
penting, watak tokoh, tema, alur cerita, latartee@amanat atau pesan-pesan
cerita, kejadian-kejadian penting hingga akhirteefTes juga mengajukan
teknik-teknik praktis memeragakan seperti tekniknowl dan bergerak,
dengan yang beralasan, baik alasan kewajaran maalasan kejiwaan
(lihat, Rendra,2008:23), menggunakan keras lemlusogra, tekanan suara
dan suara khas pemeran. Lagu kalimat dalam didery raut wajah
pemeran pun perlu dijawab secara teoretis sebaggat dari pemahaman
drama yang perlu dikuasai. Dalam hal ini tes olfjekbinya menghasilkan
sejumlah jawaban teoretis yang dipahami siswa dkama yang dikuasai.
Tes perbuatan; dengan pengambilan data unhelaservasi (pengamatan)
terhadap subjek penelitian. Tes perbuatan yangsdigbsi tertuju pada
perbuatan siswa dalam melakonkan atau memeragakanadenyataan
yang diamati ini merupakan suatu situasi sosialisp@a dimana terjadi
suatu interaksi dialog dramatik. Dari sisi ini, @alés akan lebih cenderung
pada data penelitian kualitatif. Locke, Spirdusan dailverman (dalam
Creswell, 2002:155), mengemukakan, tujuan penelikaalitatif adalah
untuk memahami situasi sosial, peristiwa, peratprkpok atau interaksi
tertentu. Dalam hal ini peneliti berusaha memah&énomena interaksi
sosial dalam dialog-dialog dramatik antar siswagyarenjelaskan tingkat
kemampuan memeragakan drama secara praktis, yanga hdapat

diobservasi. Alwasilah (2009:211) mengemukakan, waahobservasi
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penelitian adalah pengamatan sistematis dan terangang diniati untuk
perolehan data yang terkontrol validitias dan b#gksnya. Observasi
menurut Riduwan (2010:30), yaitu melakukan pengamaecara langsung
ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kemmatyang dilakukan.
Apabila objek penelitian bersifat perilaku dan tikdn manusia, fenomena
alam (kejadian-kejadian yang terdapat di alam aekiproses kerja, dan
penggunaan responden kecil. Observasi digunakamda¢ngumpulan data
interaktif (Millan dan Schumacher, 1990). Interaksing dapat terlihat
dalam pengajaran ini adalah interkasi antar siswknd dialog-dialog
drama. Teknik mengumpulkan data dengan observagindkan bila
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, prkega, gejala-gejala
alam dan bila respoden yang diamati tidak terlaksab (Sugiyono,
2010:2003). Umar (2004:31) menjelaskan, teknik nmenuntut adanya
pengamatan dari si peneliti baik secara langsungpora tidak langsung
terhadap objek penelitiannya. Instrumen yang dipd&pat berupa lembar
pengamatan, panduan pengamatan dan lainnya.

Pada proses penelitian, pengamatan juga dilakpkaa saat pertunjukan
singkat berlangsung. Pertunjukan singkat ini hatyaainkan dari bagian
yang sengaja dipilih, sebagai kebutuhan tes p&abuyang dapat diamati.
Dalam tes perbuatan, siswa memeragakan dialogntardari drama yang
dipelajarinya, kemudian dilakukan penilaian kemaarpusebagai data,
dilakukan melalui observasi, dengan pengamatangreatan langsung

pada proses selama pengajaran yang menggunakanhanikdtihan.
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Observasi menjadi penting karena tes ini tidak tdpalai secara tertulis,
tetapi dengan menggunakan lembar panduan obs@emasliiti memberikan
nilai kemampuan memeragakan drama.

Tes perbuatan yang diamati akan menghasilkan #atlitatif dan
penafsiran data kuatitatif secara kualitatif. Crelév{2010) menjelaskan,
pengambilan sampel secara sengaja, pengumpulatedai&a, analisis teks
atau gambar, penyajian informasi dalam bentuk gamdba tabel, serta
interpretasi pribadi atas temuan-temuan, semuamyecenminkan prosedur-
prosedur kualitatif. Pada tes perbuatan ini sanypesdalah siswa kelas V,
data terbuka dalam hal ini terkait dengan pandargdrerapa pihak yang
berinteraksi dalam proses penerapan model pengajpengalaman-
langsung untuk penelitian pembelajaran pengaldaragsung ini.

Tes awal fretesj dilakukan guna menilai sampai dimana siswa-sitehsh
menguasai kemampuan-kemampuan yang tercantum dalas) penelitian
ini, yaitu kemampuan memahami dan kemampuan memdaagdrama
sebelum penerapan model pengajaran pengalamansangs

Hasil tes awal sebagaimana dijelaskan Roestiy@l®8(217) berfaedah
sebagai bahan perbandingan dengan hasil tes gkisitt€sk setelah mereka
selesai mengikuti program pengajaran tertentu. Bagiap murid perlu
diberi tanda jawaban-jawaban yang benar dan satghgngka-angka.

Di samping tes awal dilakukan pula tes akhpogttest yang diberikan

setelah siswa mengikuti program pengajaran denganerapkan model
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pengajaran pengalaman-langsung, yang berfungsk uménilai perubahan
kemampuan siswa atas penguasaan materi setelalamprpgngajaran.

Tes akhir identik dengan tes yang diberikan pagaweal, namun materi tes
tidak boleh berulang. Identik dalam hal ini adalkésetaraan tingkat
kesulitan antara tes awal dan tes akhir dan lingkaperi tes yang sama,
bukan soal tes yang sama persis.

Tes tersebut menggunakan tes prestshiévement testyang digunakan

untuk mengukur pencapaian seseorang setelah meanpekesuatu

(Riduwan, 2010:31). Dalam penelitian ini tes ted@mdkemampuan
memahami dilakukan melalui objektif tes dengan e soal pilihan

ganda (PG), sedangkan tes kemampuan memeragédarkdin melalui tes

perbuatan yang dapat diamati.

Penerapan Model DEL
Tes awal pada pengajaran Drama Tes akhir

Gambar 3.2
Pelaksanaan Tes Awal dan Tesakhir terhadap Penerapan DEL.

4.4. Wawancara. Wawancara digunakan sebagai teknikupgmglan data studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang digelits, dan apabila
peneliti  menginginkan hal-hal yang lebih mendalaman d jumlah
respondennya sedikit ( lihat, Sugiyono,2010:194awahcara adalah suatu
cara pengumpulan data yang digunakan untuk mengberatformasi
langsung dari sumbernya (Riduwan,2010:29). Wawancebagai suatu

bentuk informasi adalah bentuk komunikasi yang lba¢kan pihak yang
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ingin memperoleh informasi dengan mengajukan pga@mpertanyaan,
berdasarkan tujuan tertentu (lihat, Mulyana, 2088)1 Wawancara juga
merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang Pelaksanaannya
dapat dilakukan secara langsung berhadapan dergag) giwawancarai,
tetapi dapat juga secara tidak langsung sepertibegkan daftar pertanyaan
untuk dijawab pada kesempatan lain (Umar, 2004:BEngan demikian,
wawancara dapat di fahami sebagai teknik pengumpulata dengan
menggunakan sejumlah pertanyaan tertentu seswantugntuk memeroleh
data langsung dari responden.
Secara garis besar wawancara terdiri atas wawantastruktur dan
wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstrukseperti dijelaskan
Mulyana (2008:180), sering disebut wawancara balatanflardized
interview) sedangkan wawancara tak terstruktur sering jugsebdt
wawancara mendalam, wawancara intensif, wawancaralitdif dan
wawancara terbuka openended intervieyw Riduwan (2010:29-30),
membagi wawancara atas wawancara terpimpin, wawanbabas dan
wawancara bebas terpimpin. Dalam melakukan wawanga@&ngumpul data
telah menyiapkan instrument penelitian berupa pgaan-pertanyaan tertulis
yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan §gunp, 2010:194-195).
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mergjgm wawancara
(lihat Mulyana, 2008:181-186), antara lain, 1) waeara dilakukan dalam situasi
informal, 2) responden wawancara dipilih berdasarkiajuan penelitian

(purposive sampling 3) wawancara dapat dilakukan dengan bahasaldage
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responden dapat lebih terbuka, 4) cara bertany@etiar menghadapi responden
yang berbeda jabatan, status sosial dan kalangsporrden, meskipun isi

pertanyaan tetap sama, 5) pemikiran subjek (regmndisesuaikan dengan
tujuan penelitian, 6) gunakan alat rekam dengam riegsponden, menyalin hasil
wawancara ke dalam bentuk tulisan, dan memilahkhmyla berdasarkan kategori
yang relevan dengan model, hipotesis, atau keratega yang digunakan, 7)

gunakan pertanyaan netral saat memancing jawabparréen.

Data-data secara komprehensif, diperoleh dari &eshsaran penelitian
atas perlakuan yang sama. Dengan perlakuan yaray gada kedua objek secara
bergantian, maka tingkat keefektifan model pengajani dapat dipastikan.

F. Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas

Untuk menguiji validitas konstruk, yang pertama digkan pendapat dari
dua orang ahl(judgment experts)yang ahli di bidang yang ditelitPara ahli
diminta pendapatnya tentang instrument yang telasusdn. Berikutnya
diteruskan dengan uji coba instrument. Pada perelii, uji validitas dilakukan
dengan tahapan sebagai berikut

1) Menghitung koefisien korelagproduct momeitr hitung (r,,), dengan

menggunakan rumus di bawah ini.

oo N XY - X))
TN -0 NE Y -]

(Arikunto, 2006)
Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel
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X = Item soal yang dicari validitasnya
Y = Skor total yang diperoleh sampel
2) Proses pengambilan keputusan
Pengambilan keputusan didasarkan pada kriteri&ugeri
» Jika r hitung positif, dan r hiturig 0,3, maka butir soal valid
» Jika r hitung negatif, dan r hitung < 0,3, makarsaal tidak valid
Menurut Masrun (dalam Sugiyono, 2007 : 188-188mi yang dipilih
(valid) adalah yang memiliki tingkat korelasiO,3. Jadi, semakin tinggi validitas
suatu alat ukur, maka alat ukur tersebut semakimger®i sasarannya atau
semakin menunjukkan apa yang seharusnya diukur.

Tabel 3.2
Hasil Rekapitulas Uji Validitas Data Kemampuan Memahami Drama

No Soal | r Hitung| r Tabel Kriteria
1 0.43 0.30 Valid
2 0.35 0.30 Valid
3 -0.11 0.30 Invalid
4 0.46 0.30 Valid
5 0.57 0.30 Valid
6 0.59 0.30 Valid
7 0.56 0.30 Valid
8 0.55 0.30 Valid
9 0.34 0.30 Valid
10 0.59 0.30 Valid
11 0.41 0.30 Valid
12 0.49 0.30 Valid
13 0.40 0.30 Valid
14 0.35 0.30 Valid
15 0.53 0.30 Valid
16 0.38 0.30 Valid
17 0.10 0.30 | Invalid
18 0.38 0.30 Valid
19 0.33 0.30 Valid

20 0.15 0.30 | Invalid
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Dari rekapitulasi di atas diperoleh hasil bahveai @0 item pernyataan
kemampuan memahami drama siswa ternyata terdapatdpa item soal yang
tidak valid. Item-item soal yang tidak valid itudadah soal nhomor 3, 17 dan 20
dengan tingkat korelasi r Hitung -0,11, 0,10 dd@rbOPada penelitian di lapangan
ketiga item ini tidak digunakan.

2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian dekagasistensi (keajegan)
instrument pengumpul data. Uji reliabilitas ini dksudkan untuk mengetahui
tingkat ketetapan setiap item yang digunakan.

Penguijian reliabilitas menggunakan run@enbach’s Alpha a) melalui
tahapan sebagai berikut.

Pertama, menghitung nilai reliabilitas atau hitung (r;)) dengan

menggunakan rumus berikut.

r“:[nr—lJ{l_ ZJ?ZJ

Keterangan :

., = Reliabilitas tes yang dicari

Zaf = Jumlah varians skor tiap-tiap item

o’ = Varians total

n = banyaknya soal

Kedua,mencari varians semua item menggunakan rumusuperik

N

2

o (Arikunto, 2002:109)
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Keterangan :

> X =Jumlah Skor

> X?* = jumlah kuadrat skor

N = banyaknya sampel
Titik tolok ukur koefisien reliabilitas digunakanegoman koefisien

korelasi dari Sugiyono (1999:149) yang disajikadgtabel 3.3 berikut.
Tabel 3.3

Pedoman Interpretasi
Koefesien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Tinggi
0,80 - 1,000 Sangat Tingi

Proses pengujian reliabilitas dilakukan menggunat@ntuan perangkat

lunakMS Excel 2010Hasil pengujian didapatkan berikut ini.

Tabel 3.4
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Nilai o
Instrumen Reliabilitas Kriteria
Kemampuan Memahami Drama 0,7598 Tinggi

Merujuk pada pedoman koefisien korelasi dari Sugoyd1999:149),
dapat ditarik kesimpulan bahwa reliabilitas insteimpengungkap kemampuan
memahami drama berada pada kategori tinggi. Arfinpatrumen tersebut
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

3 Uji Hipotesis
Efektifitas penerapan model pengajaran pengalaaragsling merupakan

salah satu hal yang dibutuhkan penelitian ini. Balmenjawab pertanyaan
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penelitian tentang efektivitas model pengajaran gpEman-langsung untuk
meningkatkan kemampuan penguasaan drama dilakugganékan teknik Uiji t
berpasangan(paired sample t testimelalui analisis data penguasaan drama
sebelum dan setelah mengikuti penerapan modebiuenh).

Uji ini dilakukan dengan cara membandingkan gattestdanposttest
Teknik uji ini ditujukan untuk memperoleh fakta enip tentang efektivitas
model pengajaran pengalaman-langsung dilihat darugahan kemampuan
penguasaan anak yang diberi perlakuan. Teknik panguni dilakukan dengan
menggunakan bantuarmPredictive Analyticssoftware ( PASW Statistics 4@u
IBMSPSS versi 18.0. Adapun tahapan-tahapan ujigasangarjpaired sample t
test) yaitu sebagai berikut.

a. Perumusan Hipotesis
Ho © M posttest = M pretest
Kedua rata-rata populasi adalah identika(rata populasi dafaretest
dan dataposttestkelompok eksperimen adalah tidak berbeda secara
nyata).

Hi: M postes™ M pretest

Kedua rata-rata populasi tidak identik ( ratrpopulasi datpretest
dan datgostteskelompok eksperimen berbeda secara nyata).
b. Dasar pengambilan keputusan

Pengambilan keputusan dilakukan dengan dua caita, membandingkan

nilai t hitung dengan t table atau dengan membahkdim nilai probabilitas yang

diperoleh dengan=0,05.
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Jika pengambilan keputusan berdasarkan nilai ngitmmaka kriterianya
adalah terima biika — t1. ., < t hitung < t;.1,¢g, dimana t.,q didapat dari
daftar tabel t dengan dk = ( n — 1) dan peluandz&-. Untuk harga-harga t
lainnya H ditolak.

Jika pengambilan keputusannya berdasarkan angkahphtas (nilai p)
maka kriterinya seperti dibawah ini.

Jika nilai p < 0,05, makadtlitolak dan Jika nilai p > 0,05, makag Hiterima.
c. Mencari t hitung
Tahapan mencari t hitung adalah sebagai berikut.
1. Menghitung selisih (d), yaitu dapaetest — datagposttest
2. Menghitung total d, lalu mencari mean d
3. Menghitung d — (d rata-rata), kemudian mengkuadratelisih
tersebut, dan menghitung total kuadrat selisiretars

4. Mencari Sd, dengan rumus :

Sd = Lx[total(d —drata— rata)z]

(n-1)

5. Mencari t hitung dengan rumus

. d
Hitung _Sd/\/ﬁ

t

Di mana :

d = rata-rata d
Sd = standar deviasi
n = banyaknya data

(Sudjana 1996:242)
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4 Kriteria Observasi Aktivitas Guru/Siswa
Aktivitas guru dan siswa merupakan salah satu cemmiakan proses
perlakuan yang tengah berlangsung. Aktivitas gurerufla pelaksanaan
pembelajaran, seperti membuka pembelajaran, himggautupnya. Aktivitas
siswa seperti mempersiapkan diri, hingga menyimpulkmateri. Langkah-
langkah menentukan kriteria observasi ini, diuraild bawabh ini.

1. Menentukan Skor maksimal ideal yang diperolehps:
Skor maksimal ideal = jumlah soal x skor tertinggi
Keseluruhan =40x4 =160
Aspek =4x4=16

2. Menentukan Skor terendah ideal yang diperoleipsa
Skor minimal ideal = jumlah soal x skor terendah
Keseluruhan =40x1=40
Aspek =4x1=4

3. Mencari rentang skor ideal yang diperclampel:
Rentang skor = Skor maksimal ideal — skor minirdebi
Keseluruhan =160 -40=120
Aspek = 16-4=12

4. Mencari interval skor:

Interval skor = Rentang skor / 4
Keseluruhan = 120/4 =30
Aspek =12/4=3

Dari langkah langkah di atas, kemudian didapaé#atberikut.

Tabel 3.5
Kriteria Gambaran Umum Variabel
No | Variabel Kriteria Rentang

Observasi aktivitas Sangat Baik 131 — 160

guru/siswa Baik 101 — 130
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Cukup 71-100

Kurang 40 - 70

Sangat Baik 14— 16

5 Observasi aspekBaik 11 — 13
aktivitas guru/siswa | Cukup 8—10
Kurang 4-7

E. Tahap-Tahap Pendlitian

6.1. Tahap pertama, melakukagoretest kemampuan memahami drama dan
kemampuan memeragakan drama siswa. Tes hanya mamndeondisi
pemahaman dan kemampuan meragakan drama setoeaimen

6.2. Tahap kedua; Peneliti menyiapkan materi, RPP, d@aangkaian latihan
penerapan model bagi guru untuk dapat menerapkaadasiswa.

6.3. Tahap ketiga; Tes akhir terhadap objek dengan mk#ak pengamatan

terhadap peragaan drama yang dilaksanakan di kelas.



